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ANALISIS TINGKAT PENGANGGURAN DAN STRATEGI
PENANGGULANGANNYA DIKUTAI BARAT KALIMANTAN TIMUR

Suryanto
Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNS Surakarta
HermadaDekiawan

AkademiAkuntansi YKPN Yogyakarta

ABSTRACT

Economic growth of Kutai Barat has reached awesome in many years in among
several regions in Kalimantan Timur. The purpose of this study was to obtain an
overview of the economy , especially employment in Kutai Barat . The analysis focused
on the depiction of macroeconomic conditions and the real picture in the study area .

The method of analyses was descriptive quantitative method. Macro- economic
data were collected and analyzed by using statistical tools to serve the data. SWOT
analysis was also used to get a descriptive of real condition of unemployment in Kutai
Barat.

The results showed that at the macro level . The economy of Kutai Barat grew
impressively with growth rates of 7 to 8 percent per year . Two of the highest
contributor sector to economic growth was the agricultural sector and the mining sector.
The analysis showed that the demand for labor was not unequal with the labor supply in
Kutai Barat. Labor supply in Kutai Barat grew along with the growth of population and
migration of people from outside the area to the Kutai Barat.
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1.1. Latar Belakang

Kabupaten Kutai Barat adalah
wilayah hasil pemekaran Kabupaten
Kutai pada 5 November 2000, saatini
Kutai Barat telahberusia 13 tahun. Di
usia yang masih belia, perkembangan
ekonomi Kutai Barat cukup positit di
antara  wilayah-wilayah  lain  di
Kalimantan Timur. Kabupaten Kutai
Barat mengandalkan sector pertanian
khususnya pertanian tanaman keras
seperti karet dan kelapa sawit. Sektor
pertambangan menempati posisi kedua
setelah  sector  pertanian  sebagai
contributor  terbesar.  Dua  sector
penyumbang terbesar mengandalkan
investasi yang  besar  sehingga
dikhawatirkan masyarakat yang tidak
memiliki  modal  menjadi  tertutup
peluangnya untuk ikut berperan pada

dua sector tersebut.

Rata-rata pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Kutai Barat sclama periode
2000-2011 menunjukkan angka yang
menggembirakan. Rata-rata
pertumbuhan  ekonomi  Kutai  Barat
tahun 2000-2011 mencapai 6,95 persen.
Sektor pertanian dan  pertambangan
selalu menjadi contributor terbesar bagi

PDRB Kabupaten Kutai Barat.

Berdasarkan  Atas dasar hal

tersebut, sangat untuk dilakukan studi
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dalam rangka penyusunan kebijakan
atau strategi dalam rangka mengurangi
tingkat pengangguran dan memperluas
kesempatan  kerja. Kebijakan dan
strategi  yang nantinya disusun perlu
dilakukan secara komprehensif,
sistematis, serta  efektif  sehingga
mampu memberikan dampak yang besar
dalam  upaya mengurangi tingkat
pengangguran.  Melalui  penyusunan
kebijakan dan strategi yang
komprehensif, sistematis, dan efektif
diharapkan pemda Kutai Barat mampu
mengimplementasikan ~ program  dan
kegiatan pengurangan tingkat
pengangguran  secara  berkelanjutan,
terarah, serta terukur schingga dalam
jangka panjang tingkat pengangguran
dapat  ditekan,

diantisipasi,  serta

diberikan solusi secara optimal.

1. 2. TujuanPenelitian
1. Mengkaji dan menganalisis kondisi
makrockonomidanketenagakerjaan

di Kutai Barat.

2. Mengkaji dan menganalisis
kekuatan,  kelemahan,  peluang,
dantantangan masalah

ketenagakerjaandi Kutai Barat.
1.3. Kerangka Pikir Kegiatan
Pada dasarnya permasalahan
pengangguran berkaitan dengan faktor
permintaan dan penawaran tenaga kerja.

Penawaran tenaga kerja dipengaruhi



oleh faktor kependudukan (demogratfis),
pendidikan, serta kondisi geografis.
Permintaan tenaga kerja dipengaruhi
oleh faktor internal yang meliputi
dinamika industri dan perdagangan,
potensi ckonomi lokal, serta situasi
makroekonomi seperti berbagai
kebijakan yang berpengaruh terhadap
output daerah (pertumbuhan ckonomi,
APBD, sektoral ekonomi, dan

sebagainya).

Selain  itu, dinamika faktor
eksternal juga berpengaruh terhadap
permintaan tenaga kerja di Kutai Barat.
Pekembangan pembangunan di daerah
lain atau di tingkat provinsi mampu
menciptakan permintaan tenaga kerja.
Untuk itu analisis kegiatan ini pada
dasarnya bermuara ke pasar tenaga
kerja yaitu permintaan dan penawaran,
beserta  determinan  atau  berbagai
faktor/variabel  yang mempengaruhi.
Banyak variabel atau faktor yang
berpengaruh terhadap ketenagakerjaan
dan pengangguran, schingga diperlukan
analisis agar faktor-faktor tersebut dapat

dipetakan dengan baik.

Atas  dasar  hal  tersebut,
kerangka pikir kegiatan dijabarkan
dalam diagram di bawah ini

Gambar 1.Kerangka Pikir Studi

2. Landasan Teori
2.1.  Teori Penduduk dan
Pembangunan Daerah
Penduduk merupakan pusat dari
kebijakan pembangunan daerah.
Permasalahan  penduduk  merupakan
permasalahan  pembangunan  dalam
jangka  panjang dan  permasalahan
tersebut membawa implikasi yang luas
dalam pembangunan daerah. Atas dasar
hal tersebut, penting bagi daerah untuk
merumuskan  pembangunan  yang
berwawasan  kependudukan. Menurut
Tjiptoherijanto  (2011) pembangunan
berwawasan kependudukan berorientasi
pada pendekatan “hottom-up planning .
Melalui pendekatan ini, tujuan utama

seluruh  proses pembangunan adalah

lebih  memeratakan kesejahteraan
penduduk  daripada  mementingkan
tingkat pertumbuhan ckonomi.
Pendekatan  ‘hottom-up’  berupaya
mengoptimalkan penyebaran

sumberdaya yang dimiliki dan potensial
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ke seluruh wilayah dan membangun
sesuai dengan potensi dan masalah
khusus yang dihadapi oleh daerah

masing-masing.

Lebih lanjut Tjiptoherijanto (2011)
menyatakan bahwa terdapat beberapa
cirri kependudukan dimasa mendatang
yang harus dicermati dalam konteks
pembangunan, baik di tingkat nasional
maupun di tingkat daerah. Ciri-ciri

kependudukan tersebut antara lain:

1. Penduduk dimasa depan akan

semakin tinggi pendidikannya.

2. Penduduk yang makin sehat dan
angka harapan hidup naik.
3. Pendudukakan bergeser ke usia

yang lebih tua.
4. Penduduk yang tinggal di

perkotaan semakin banyak.

wn

Jumlah rumah tangga akan
meningkat  namun  ukurannya
makin kecil.
6. Intensitas mobilitas penduduk
yang makin tinggi.
7. Masih tingginya pertumbuhan
angkatan kerja.
8. Terjadi  perubahan  lapangan
kerja.
Berdasarkan ciri-ciri kependudukan
di masa mendatang, Ananta, dkk (1995)
dan  Harmadi (2012) menyatakan
pentingnya grand design
kependudukan.  Grand  design  ini
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diperlukan khususnya untuk
mendukung keberhasilan pembangunan.
Menurut Harmadi (2012), grand design
meliputi tiga aspek yaitu: pengendalian
kuantitas penduduk, peningkatan
kualitas penduduk, serta pembangunan
keluarga. Aspek ketiga merupakan
aspek yang  berkaitan dengan
pengentasan kemiskinan dan
pengangguran melalui penguatan

pembangunan karakter di keluarga.

2.2.  Pengangguran, Kemiskinan,

Pembangunan Ekonomi Lokal

Masalah  kependudukan yang
seringkali dihadapi adalah masalah yang
berkaitan erat dengan pengangguran.
Pengangguran sendiri muncul akibat
dari  kesempatan kerja yang tidak
sebanding dengan penawaran tenaga
kerja. Tingginya penawaran kerja
diakibatkan oleh meningkatnya
angkatan kerja, sedangkan peningkatan
angkatan kerja merupakan dampak dari
meningkatnya laju pertumbuhan
penduduk. Menurut  BPS, penduduk
dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu
penduduk usia kerja (usia 15 tahun ke
atas) dan penduduk bukan usia kerja.
Penduduk usia kerja dikelompokkan
lagi menjadi angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja, sedangkan angkatan
kerja terbagi menjadi dua, yaitu mereka

yang bekerja dan mencari kerja



(pengangguran terbuka). Dalam
angkatan kerja, jumlah penduduk yang
tidak bekerja mencerminkan tingkat
pengangguran yang terjadi.
Pengangguran yang terjadi di suatu
daerah  berdampak  pada tingkat
kemiskinan karena kebutuhan hidup
tidak dapat dipenuhi akibat tidak
tersediannya lapangan  kerja.  Oleh
karena itu semakin meningkatnya
proporsi penduduk usia 15 tahun ke atas
perlu diperhatikan, mengingat hal ini
dapat mendorong terjadinya
pengangguran apabila penduduk 15
tahun ke atas tersebut tidak bersckolah
dan tidak bekerja. Pengangguran yang
terjadi.  memiliki  dampak  langsung
terhadap  kemiskinan.  Kemiskinan
merupakan ketidakmampuan sescorang
untuk  memenuhi  kebutuhan  dasar
standar atas aspek kehidupan. Ahli
ckonomi Amartya K. Sen menyatakan,
kemiskinan lebih terkait pada
ketidakmampuan  mencapai  standar

hidup.

Salah satu strategi mengurangi
pengangguran dan  kemiskinan yang
banyak ditempuh oleh suatu negara
berkembang  adalah  pengembangan
ckonomi  kerakyatan. Pengembangan
ckonomi kerakyatan bukanlah berarti
menutup pengembangan sektor industri,

perdagangan, maupun sektor jasa yang

berskala  besar, namun pengertian
pengembangan  ekonomi  kerakyatan
adalah upaya pemberdayaan masyarakat
secara luas dan nyata dalam aktivitas
ekonomi berdasarkan pemanfaatan dan
pengembangan potensi lokal yang
didukung dengan sumberdaya manusia
yang terampil. Pengembangan potensi
ekonomi lokal tersebut diarahkan pada
pengembangan skala usaha yang lebih
besar, sehingga tercipta keterkaitan ke
depan dan keterkaitan ke belakang

(forward dan backward linkage).

Pembangunan  ekonomi  lokal
menurut Bank Dunia (2001) adalah
“.the process by which octors within
cities and towns — our community -
works collectivelly with public, business
and non governmental sector partners
to create better conditions for economic
growth and emplyoment generation.”.
Definisi ini  mengandung pengertian
bahwa pembangunan ckonomi lokal: (1)
interaksi

melibatkan komponen

masyarakat, (2)  bertujuan  untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Lebih lanjut
Bank Dunia mengatakan bahwa untuk
mengembangkan ckonomi lokal, daerah
perlu  fokus pada: (1) penciptaan
lingkungan usaha yang kondusif, (2)
pengembangan sumberdaya manusia,

(3)  kemitraan masyarakat  dan
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pemerintah, (4) mendorong investasi
swasta ke barang publik, dan (5)

membangun daya saing lokasi.

Pengertian lain dari ekonomi
lokal dikemukanan oleh Blakely dan
Bradshaw,  yaitu  proses  dimana
pemerintah  daerah dan organsisasi
masyarakat terlibat untuk mendorong,
merangsang, memelihara,  aktivitas
usaha untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Menurut International
Labour Organization (ILO),
pembangunan ckonomi lokal adalah
proses partisipatif yang mendorong
kemitraan antara dunia usaha dan
pemerintah  dan  masyarakat  pada
wilayah tertentu, yang memungkinkan
kerjasama dalam  perancangan dan
pelaksanaan  strategi  pembangunan
secara umum, dengan menggunakan
sumber daya local dan keuntungan
kompetitif  dalam  konteks  global,
dengan tujuan  akhir  menciptakan
lapangan pekerjaan yang layak dan

merangsang kegiatan ekonomi.

Definisi ckonomi lokal menurut
Helming adalah suatu proses dimana
kemitraan ~ yang  mapan  antara
pemerintah daerah, kelompok berbasis
masyarakat, dan dunia usaha mengelola
sumber daya yang ada untuk
menciptakan lapangan pekerjaan dan

merangsang (pertumbuhan) ekonomi
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pada suatu wilayah tertentu,
menekankan pada kontrol lokal, dan
penggunaan  potensi  sumber daya
manusia, kelembagaan dan sumber daya

fisik.

Pengembangan ckonomi lokal menurut
Yoga (Bappenas, 2007) memfokuskan

kepada:

1. Peningkatankandunganlokal;

o

Pelibatanstakeholders
secarasubstansialdalamsuatukem
itraanstrategis;

3. Peningkatanketahanandankeman
dirtanekonomi;

4. Pembangunan bekeberlanjutan;
Pemanfaatanhasilpembangunano
lehsebagianbesarmasyarakatloka
l;

6. Pengembanganusahakecildanme
nengah;

7. Pertumbuhan  ckonomi  yang
dicapai secara inklusif;

8. Penguatankapasitasdanpeningkat
ankualitassumberdayamanusia;

9. Pengurangan kesenjangan antar
golongan  masyarakat, antar
sektor dan antar daerah;

10. Pengurangan  dampak  negatif
dari kegiatan ckonomi terhadap
lingkungan.

Sasaran dari pengembangan ekonomi
lokal pada dasarnya adalah sebagai

berikut:



6.

Terlaksananya upaya percepatan
pengembangan ckonomi lokal
melalui  pelibatan  pemerintah,
dunia usaha, masyarakat lokal,
dan  organisasi  masyarakat
madani dalam suatu proses yang
partisipatif.

Terbangun dan berkembangnya
kemitraan dan aliansi strategis
dalam

upaya percepatan

pengembangan ckonomi lokal

diantara  stakeholder  secara
sinergis.

Terbangunnya sarana  dan
prasarana ekonomi yang

mendukung upaya percepatan
pengembangan ekonomi lokal.
Terwujudnya pengembangan
dan pertumbuhan UKM secara
ekonomis dan berkelanjutan.
Terwujudnya peningkatan PAD
dan PDRB.

Terwujudnya peningkatan
pendapatan masyarakat,

berkurangnya pengangguran,
menurunnya tingkat kemiskinan.
Terwujudnya peningkatan
pemerataan  antar  kelompok
masyarakat, antar sektor dan
antar wilayah.
Terciptanya  ketahanan  dan
kemandirian ckonomi

masyarakat lokal.

Atas dasar hal tersebut di atas,
pengembangan ckonomi lokal
merupakan salah satu cara yang dapat
ditempuh oleh pemerintah daerah dalam
rangka pembedayaan ckonomi
masyarakat untuk mengatasi masalah
pengangguran dan kemiskinan, dengan

penckananpada keterlibatan masyarakat,

partisipasi pemerintah daerah, serta
pengembangan aktivitas  ckonomi
masyarakat.
2.3.  Pertumbuhan dan Potensi
Ekonomi Daerah

Pertumbuhan ckonomi

merupakan kenaikan PDRB riil dari
tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi
mencerminkan output seluruh aktivitas
ckonomi

masyarakat pada periode

tertentu. PDRB sendiri dapat dihitung

dengan pendekatan pendapatan,
pendekatan pengeluaran, dan

pendapatan hasil produksi. Hingga saat
ini Indonesia menggunakan pendckatan
pengeluaran  dan  pendekatan  hasil

produksi untuk menghitung PDRB.

Pendekatan penghitungan PDRB
yang mampu mencerminkan aktivitas
ckonomi masyarakat adalah pendekatan
hasil produksi, karena pendekatan ini
mengukur output daerah secara sektoral
ckonomi

berdasarkan kegiatan

masyarakat. Output sektoral merupakan
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salah satu cerminan potensi ekonomi
daerah karena dengan melihat output
sektoral dapat diketahui kontribusi
sektor ekonomi terhadap pertumbuhan
ekonomi serta struktur ekonomi suatu
daerah. Selain itu, output scktoral juga
dapat memberikan informasi banyaknya
tenaga kerja yang terserap di masing-
masing sektor ekonomi, serta sumber
pendanaan perbankan terhadap masing-
masing sektor ekonomi sehingga dapat
teridentifikasi sektor ekonomi strategis
daerah tersebut, yang pada akhirnya
dapat dijadikan sebagai salah satu dasar
penyusunan strategi pengurangan

tingkat pengangguran.

Identifikasi  sektor  ekonomi
strategis juga memungkinkan
pemerintah  daerah untuk menyusun
rencana tindakan yang lebih efektif dan
diharapkan memiliki efek multiplier.
Pemetaan sektor ekonomi  strategis
daerah  memungkinkan  disusunnya
rencana dan strategi pengembangan
ckonomi daerah secara efektif, karena
memiliki dampak langsung terhadap
berbagai variabel seperti pertumbuhan
sektoral dan penyerapan tenaga kerja.
Apabila  dikaitkan dengan  strategi
pengurangan tingkat pengangguran di
daerah, sektor ckonomi yang
seharusnya diprioritaskan adalah sektor

yang memiliki  karakteristik: (1)
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memiliki pertumbuhan yang tinggi, (2)
mampu menyerap tenaga kerja yang
cukup signifikan, (3) memiliki potensi
dan sumberdaya yang memadai, dan (4)
berdampak terhadap kegiatan ekonomi
masyarakat.

2.4. Permintaan dan Penawaran

Tenaga Kerja serta Pengangguran

Dalam konteks teori ekonomi,
permintaan dan penawaran tenaga kerja
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
tingkat upah (upah minimum regional),
tingkat produksi (output), laju inflasi,
teknologi, serta faktor lainnya. Menurut
Johnson & Lee (1987) permintaan
tenaga kerja secara lebih  spesifik
didefinisikan sebagai jumlah maksimum
suatu barang atau jasa yang dikehendaki
scorang pembeli untuk dibelinya pada
setiap kemungkinan harga dalam jangka
waktu tertentu. Dalam hubungannya
dengan tenaga kerja, permintaan tenaga
kerja adalah hubungan antara tingkat
upah dan  jumlah  pekerja  yang
dikehendaki oleh pengusaha untuk
dipekerjakan,  sehingga  permintaan

tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai

jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan

pada setiap kemungkinan tingkat upah
dalam jangka waktu tertentu. Sukirno
(2009) menyatakan, permintaan tenaga
kerja dipengaruhi oleh nilai marjinal

produk (Value of Marginal Product,



VMP). Nilai marjinal produk (VMP)
merupakan perkalian antara Produk
Fisik Marginal (Marginal Physical
Product) dengan harga produk yang
bersangkutan. Produk Fisik Marginal
(Marginal ~ Physical Product, MPP)
adalah kenaikan total produk fisik yang
bersumber dari penambahan satu unit
input variabel (tenaga kerja).
Permintaan tenaga kerja pada dasarnya
dapat dijelaskan dengan menggunakan
hukum permintaan. Bila harga atau
tingkat upah tenaga kerja naik, kuantitas
tenaga kerja yang diminta akan
menurun. Dengan berkurangnya
pekerja, produk fisik marginal dari input
modal akan menurun karena kini setiap
unit modal digarap oleh lebih sedikit

pekerja.

Penawaran tenaga kerja adalah
jumlah  tenaga kerja yang dapat
disediakan oleh pemilik tenaga kerja
pada setiap kemungkinan upah dalam
jangka waktu tertentu. Dalam teori
klasik sumberdaya manusia (pekerja)
merupakan  individu  yang  bebas
mengarnbil keputusan untuk bekerja
atau tidak. Disadari atau tidak tingkat
kepuasan (atau tingkat ketidakpuasan)
masing-masing  pekerja atas suatu
pekerjaan tidaklah sama, maka bisa
dipahami

terjadinya  kemungkinan

perbedaan tingkat upah yang

mencerminkan adanya perbedaan selera
atau preferensi terhadap setiap jenis
pekerjaan.Terkadang  sesecorang mau
mengorbankan rasa tidak sukanya
terhadap  suatu  pekerjaan  demi
memperoleh  imbalan  tinggi; atau
sebaliknya ada orang yang mau
menerima  pekerjaan  yang memberi
upah  rendah, padahal dia bisa
memperoleh pekerjaan yang memberi
upah lebih tinggi, semata-mata karena ia
menyukai pekerjaan tersebut. Setiap
pekerjaan  memiliki penawaran dan
permintaan tersendiri yang menentukan
tingkat upah serta jumlah pekerja yang

bisa di serap.

Ketidakseimbangan antara
permintaan dan penawaran tenaga Kerja
inilah yang akan mempengaruhi tingkat
pengangguran yang terjadi. Tingginya
penawaran tenaga kerja yang antara lain
terlihat dari peningkatan angkatan kerja
tanpa diikuti  dengan  peningkatan
permintaan tenaga kerja akan
menciptakan pengangguran di Kutai
Barat. Peningkatan permintaan tenaga
kerja dapat diciptakan melalui berbagai
metode dan strategi, baik jangka pendek

maupun jangka panjang.
3. Metodologi

3.1. Jenis dan Sumber Data
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Jenis data yang diperlukan berupa data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari kuesioner yang dirancang
dan  didapatkan  secara  purposive
sampling sedangkan data sekunder

diperoleh dari SKPD terkait.

Data primer berisi informasi yang
diharapkan dapat memberikan
gambaran riil tentang hal-hal yang

berkaitan dengan:

1. Profil sosial ekonomi
masyarakat
2. Profil sumberdaya alam dan

aktivitas ekonomi masyarakat
3. Profil permintaan dan
penawaran (demand and supply
labor) tenaga kerja
4. Akses informasi perilaku
masyarakat dan kelembagaan
yang berkaitan langsung dengan

permasalahan kegiatan ekonomi

masyarakat (pendanaan,
pelatihan, keterampilan,
kesempatan  kerja,  aktivitas

ckonomi, dan sebagainya).

3.2. Teknik Analisis
3.2.1. Analisis Deskriptif

Analisis ini dipergunakan untuk
melihat dan  mengkaji  fenomena
permasalahan  ketenagakerjaan  dan
pengangguran  di Kutai Barat

berdasarkan data dan informasi yang
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relevan sehingga mampu memberikan
gambaran yang detil tentang situasi dan
kondisi ketenagakerjaan dan
pengangguran di Kutai Barat serta
analisis makroekonomi yang memiliki
pengaruh atau keterkaitan erat dengan
ketenagakerjaan  dan  pengangguran.
Analisis deskriptif akan menguraikan

aspek ketenagakerjaan dari sisi:

1. Analisis sosial ekonomi
ketenagakerjaan dan
pengangguran

Analisis ini difokuskan pada
deskripsi  ketenagakerjaan dan
pengangguran dari aspek gender,
lokasi, umur, tingkat partisipasi
angkatan kerja, tingkat
ketergantungan,  serta  aspek

sosial  ekonomi  lain  yang

relevan.

2. Analisis pendidikan yang
dikaitkan dengan
ketenagakerjaan
Analisis akan melihat
ketenagakerjaan dan
pengangguran dari aspek

pendidikan masyarakat termasuk
pendidikan non formal sehingga
diperoleh gambaran relevansi
antara  pendidikan  dengan
pengangguran dan

ketenagakerjaan.



3. Analisis sosial ekonomi
masyarakat

Analisis meliputi aspek sosial
ckonomi yang meliputi relevansi
faktor ~ kemiskinan  dengan
pengangguran dan

ketenagakerjaan, perkembangan

jumlah penduduk, tingkat

konsumsi  masyarakat, latar
belakang  jenis pekerjaan,
pendapatan perkapita

masyarakat, potensi ekonomi
wilayah, serta aspek sosial

ekonomi lain yang relevan.
3.2.1. Analisis SWOT

Analisis kekuatan, kelemahan,
peluang, dan tantangan atau yang lebih
dikenal analisis SWOT digunakan untuk
memetakan permasalahan riil di Kutai
Barat. Identifikasi terhadap keempat
komponen dilakukan dengan survey

lapangan dan melakukan wawancara

dengan instansi pemerintah terkait
seperti Dinas Tenaga Kerja, Dinas
Pertanian, Dinas Pertambangan, Dinas
Pendidikan, perusahaan-perusahaan
tambang dan pertanian, serta calon-

calon tenagakerja.
4. Analisis Data

4.1. Analisis Aspek Pendidikan dalam

Pengangguran

Dari  sisi  kelompok — umur,
sebagian besar pengangguran adalah
penduduk yang berumur 15-19 tahun
(35.83%) dan kelompor umur 20-24
tahun (25,53%). Untuk pengangguran
dengan kelompok umur 15-19 tahun
tersebut, sebagian besar pengangguran
berpendidikan  SMTA  Nonkejuruan
(43,53%) sedangkan kelompok umur
20-24 tahun juga memiliki pola yang
sama, yaitu 47,58% berpendidikan
SMTA Nonkejuruan.
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Tabel 1 Pengangguran di Kutai Barat Berdasarkan Umur dan Pendidikan Tahun 2012

Pendidikan

Golonga <SD SMTP SMIA I/If;II:I/DAT(:d Universitas dupnlsls

n Umur Umum ernl
15-19 428 828 1.212 316 = - 2.784
20-24 624 344 944 72 - = 1.984
25-29 857 91 360 - - - 1.308
30-34 721 91 224 - - - 1.036
35-39 = 334 75 - - = 409
40-44 - - - - - - -
45-49 58 = - - - - 58
50-54 192 = - “ - - © 192
55-59 - - - - - = -
60-64 - - - - - - -
265 - " = = = - =
Jumlah 2.880 1.688 2.815 388 = = 77

Sumber: Pusat Data dan Informasi Ketenagakerjaan, Kementerian Nakertrans

Secara keseluruhan, dari total
jumlah  pengangguran 2012, para
penganggur sebagian  besar adalah
penduduk dengan pendidikan paling
tinggi SD  serta penduduk  yang
berpendidikan  SMTA  Nonkejuruan.
Data di atas mengindikasikan bahwa:
(1) banyak penduduk yang memutuskan
untuk bekerja setelah lulus dari SD,
SMP, serta SMA dengan berbagai
alasan atau pertimbangan, (2) sangat
kecil penduduk yang berlatarbelakang
SMTA  Kejuruan  (SMK)  yang
menganggur, dan (3) tidak ada
pengangguran dari  penduduk  yang
berijazah perguruan tinggi baik diploma
maupun sarjana. Hal ini
mengindikasikan  pentingnya  faktor

pendidikan sebagai bagian yang tidak
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terpisahkan dalam merumuskan strategi

penanggulangan pengangguran.

Salah satu hal menarik adalah
tingginya  penduduk  berpendidikan
SMTA dan berumur 15-19 tahun yang
menganggur, yaitu 1.212 atau 15,60%
dari total jumlah penganggur. Dilihat
dari kelompok umurnya, mereka adalah
orang yang baru lulus SMTA. Hal ini
memperkuat dugaan bahwa penduduk
tidak melanjutkan studi ke perguruan
tinggi setelah lulus dari SMTA, namun
langsung terjun ke dunia kerja padahal
pendidikan  SMTA  memang didisain
untuk tidak dipersiapkan masuk ke
dunia kerja sebagaimana SMK. Pola
seperti  ini menyebabkan  kurang
efektifnya pendidikan SMTA di Kutai
Barat schingga perlu adanya kebijakan

dan strategi agar penduduk yang



mengambil jalur pendidikan SMTA
mampu melanjutkan studi ke jenjang
perguruan tinggi, atau memang apabila
telah direncanakan akan bekerja setelah
lulus, mereka

dapat menempuh

pendidikan di jalur kejuruan.

Data tentang pendidikan dan

aktivitas mereka lakukan

yang

menunjukkan bahwa dari  jumlah

penganggur yang ada, sebanyak 5.440
atau 70,00% dalam kondisi mencari
tidak ada

pekerjaan, dan yang

beraktivitas mempersiapkan usaha atau

berwirausaha. Sementara itu sisanya
2.331 atau 30,00% dalam kondisi tidak
mencari pekerjaan. Dari jumlah yang
masuk dalam kategori tidak mencari
pekerjaan, sebanyak 811 diantaranya
atau 34,79% berpendidikan SMTA.
Jumlah ini tidak jauh berbeda dengan

yang berpendidikan SD sebanyak 878

orang atau 37,67%. Banyak
kemungkinan yang mereka lakukan
apabila tidak berkativitas mencari
pekerjaan  atau  mencoba  mulai

mempersiapkan usaha.

Tabel 2 Kegiatan Pengangguran Berdasarkan Pendidikan

Kategori
Sudah punya
B , A Tidak : :
Pendidikan| Mencari | Mempersiapkan . kerja tapi Jumlah
: mencari .
pekerjaan Usaha . belum mulai
pekerjaan ¥
bekerja
<SD 2.002 - 878 288
SMTP 1.046 - 642 - 1.688
SMTA
Umum 2.004 811 2.815
SMTA
Kejuruan 388 388
Diploma
1/11/111/Aka
demi - -
Universitas - - - - -
Jumlah 5.440 - 2.331 7.771

Sumber: Pusat Data dan Informasi Ketenagakerjaan, Kementerian Nakertrans

Belum adanya inisiatif atau keinginan
untuk berwirausaha dipengaruhi oleh
banyak hal, seperti budaya, motivasi,

pengetahuan (tidak memahami cara

memulai  wirausaha), serta faktor

lainnya. Tanpa adanya dorongan untuk

berwirausaha, aktivitas  penciptaan

lapangan  kerja  menjadi  beban

pemerintah daerah sepenuhnya. Bila
dilihat lebih jauh dari sisi geografis,
sebagian besar pengangguran (78,82%)
berasal dari pedesaan dan hanya 21,18%
yang berasal dari perkotaan. Penduduk
yang berpendidikan SMTA misalnya,
dari total 2.815 yang menganggur

sebanyak 2.388 atau 84,83% berasal
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dari pedesaan. Demikian juga untuk
yang berpendidikan SMTP dari 1.688

sebanyak 1.218 atau

penganggur
72,16% berasal dari pedesaan.

Tabel 3 Pengangguran Berdasarkan
Pendidikan dan Geografis

Pendidikan Higeah Jumlah
Perkotaan | Pedesaan

<SD 533 2.347 2.880

SMTP 470 1.218 1.688

SMTA

Umum 427 2.388 2.815

SMTA

Kejuruan 216 172 388

Diploma

1/11/11/Aka

demi - - -

Universitas - - -

Jumlah 1.646 6.125 7.771

Sumber: Pusat Data dan Informasi

Ketenagakerjaan, Kementerian Nakertrans

Dalam konteks  penduduk
mencari pekerjaan atau ingin bekerja
pada pihak lain, pengangguran secara
teoritis diartikan penawaran

tidak

tenaga

kerja sebanding dengan

permintaannya pada tingkat upah atau

gaji tertentu. Para pengguna tenaga

kerja tidak jarang menginginkan calon
tenaga kerja memiliki keahlian tertentu
tidak

membutuhkan waktu yang lama dan

sehingga  proses  adaptasi

pengguna tenaga kerja tidak perlu

mengeluarkan  dana untuk melatih

mereka sebelumnya. Demikian pula

apabila  dipandang dari  konteks
kewiarusahaan, umumya mereka yang
lebih

telah

memiliki keterampilan tertentu

mampu memulai usaha karena
memiliki

dilakukan.

bayangan apa yang akan

Berkaitan dengan  hal

tersebut, dari total jumlah penganggur

sebanyak 7.7 orang, 7.563

diantaranya atau 97,32% adalah mereka

tidak memiliki  keterampilan

yang

tertentu. tersebut  relatif
laki-laki

sebanyak 280

Jumlah

seimbang  antara dan

perempuan.  Sisanya
orang penganggur atau 2,68% adalah
mereka yang memiliki keterampilan tata
niaga dan berjenis kelamin laki-laki

sémua.

Tabel 4 Keterampilan Pengangguran Berdasarkan Jenis Kelamin

" Jenis Kelamin
Keterampilan - - Jumlah
Laki-laki | Perempuan
Otomotif - - -
Listrik/elektronika - - -
Bangunan - - -
Teknik mekanik - - -
Tata niaga 208 208
Aneka kejuruan - - -
Pariwisata - - -
Pertanian - - -
Tidak mengikuti kursus 3.699 3.864 7.563
Jumlah 3.907 3.864 7.771

Sumber: Pusat Data dan Informasi Ketenagakerjaan, Kementerian Nakertrans
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Berdasarkan data Tabel 4,
sangat mungkin adanya korelasi kuat
antara pengangguran dengan
keterampilan yang mereka miliki.
Keterampilan akan mempercepat proses
adaptasi dengan jenis pekerjaan, baik
bekerja pada orang lain maupun
berwirausaha. Lulus pendidikan
khususnya jenjang SMTA atau SMK
tanpa dibekali dengan keterampilan

yang memadai dapat mendorong

munculnya pengangguran.

4.2. Distribusi dan Pertumbuhan

Sektor Ekonomi

Potensi suatu daerah merupakan
salah satu salah satu modal yang dapat
dimantaatkan untuk mengatasi
pengangguran. Banyak cara atau
metode yang dapat dipergunakan untuk
melihat  potensi  ekonomi  daerah.
Metode tersebut akan bermuara ukuran-
ukuran yang mampu menggambarkan
potensi ekonomi daerah, sehingga
dengan mengetahui posisi  potensi
ekonominya

diharapkan ~ rumusan

kebijakan dan strategi dapat diakitkan

dengan upaya mengatasi pengangguran
secara lebih efektif. Beberapa ukuran
yang dapat dipergunakan untuk melihat
potensi sektor ekonomi misalnya: (1)
pertumbuhan sektor tersebut selama
beberapa periode, (2) kontribusi sektor
terhadap perekonomian daerah, (3)
pangsa  sektor  ekonomi  dalam
pembentukan PDRB, (4) kemampuan
sektor menyerap tenaga kerja, (5)

elatisitas tenaga kerja sektor ekonomi,

(6) dan sebagainya.

Dari aspek pertumbuhan sektor
ckonomi, selama 2008-2011 sektor
pengangkutan dan komunikasi memiliki
tingkat pertumbuhan tertinggi yaitu
rata-rata 12,60% per tahun. Demikian
pula dengan sektor pertambangan dan
penggalian yang pada periode yang
sama mampu tumbuh rata-rata sebesar
8,88%  per tahun serta  sektor
perdagangan, hotel, dan restoran rata-
rata tumbuh sebesar 7,03% per tahun.
Sektor pertanian merupakan sektor
dengan rata-rata pertumbuhan yang

paling kecil yaitu 1,88% per tahun.
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Tabel 5 Rata-rata Pertumbuhan Sektor Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan 2000

Rata-rata | Rata-rata

LAPANGAN USAHA 2000 2008 2003 2010 2011 |Pertumbuhan |Pertumbuhan

2008-2011 | 2000-2011
Pertanian w3373 48786893 493472 51461918 51592995 188 141
Pertambagandan?eggalian 65132096) 145172452 1586.624,63) 170802282 187377488 888 10,08
Industri Pengolahan 377826 6951763 7216514 7310807 77.15,10 354 74
Listrik, Gas dan Air Minum 2.792,06 745,72 7.691,66 7.792,89) 815979 307 1024
Bangunan 158.888,25| 41036969] 436.527,00 44074539 49192266 623 1082
|Perdagangan, Hotel & Restoran 10795383 22046305] 22791130 256.542.80 2032598 7,03 870
Pengangkutan dan Komunikasi 2401021  4490587]  55.488,16] 5842717 64.111,96] 12,60 934
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 23189 6634562 7026027 7134197 759043 459 807
Jasa-jasa 55.74880] 10935314] 11621401 12194517 13072641 613 8,06
m 1.511.057,99l 2868.001,17| 3.066.331,89] 3.252.545,46] 3508.012,05 695 1,9

Sumber- Kutai Barat Dalam Angka 2012, diolah.

Bila dihitung dari 2000-2011,

hasil yang diperoleh mengalami

perbedaan. Hal ini disebabkan karena
beberapa sektor pada periode 2000-
2008 mengalami kenaikan yang sangat

besar, yaitu hampir semua sektor

mengalami kenaikan minimal dua kali
lipat, kecuali sektor pertanian yang

mengalami  kenaikan  kecil. Dalam

kaitannya dengan aspek

ketenagakerjaan,  pertumbuhan riil

sektor ekonomi diharapkan mampu

menyerap tenaga kerja yang meningkat
ke tahun. Rata-rata

dari  tahun

pertumbuhan  sektor ekonomi  yang
tinggi menggambarkan bahwa aktivitas
sektor tersebut berjalan dinamis, namun
informasi pertumbuhan sektor ekonomi

yang tinggi saja tidak cukup untuk
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dijadikan kesimpulan bahwa sektor
tersebut memiliki prospek dalam hal
kemampuan menyerap tenaga kerja.
Faktor lain yang perlu dipertimbangkan
adalah banyaknya tenaga kerja yang
bekerja di  sektor tersebut. Sektor
pertanian misalnya, dari sisi rata-rata
pertumbuhan tergolong yang terkecil,
namun sebagian besar tenaga kerja
justru bekerja di sektor pertanian. Dari
81.477 tenaga kerja pada tahun 2008,
sebanyak  62.910 diantaranya atau
77.21% bekerja di sektor pertanian.
Jumlah tahun 2011

menjadi 50.248 atau 66,52% dari total

ini menurun di
tenaga kerja di tahun 2011, namun tetap
menjai sektor yang menyerap tenaga

kerja paling besar.



Tabel 6 Tenaga Kerja Per Sektor Ekonomi

LAPANGAN USAHA = g

PDRB | Tenaga Kerja | Efisiensi PDRB | Tenaga Kerja l Efisiensi
Petanian sy oo na | woesso] s 19%
Pertambangan dan Penggalian 286483353 T ss263 | 473N 4378 10895
Industi Pengolahan 86.00860 9 M8 10856323 455 3860
Listrik, Gas dan Ar Minum 891579 gl 130 11.196,15 1 18
Bangunan 88358855 @l W | 117810902 161
Perdagangan, Hotel & Restoran 29381083 4708) 6347 43767348 6578 664
Pengangkutan dan Komunisi 7540947 oy Ml 12924871 W 1299
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 86.067,57! 1 3235 111.688,38[ 26 41988
liasaasa 0071739 068 868 w0 10819 05
[pors smnigll BuT| 65T | BOBSTEN B 1000

Sumber: Kutai Barat Dalam Angka 2012 dan Pusat Data dan
Informasi Ketenagakerjaan, Kementerian Nakertrans, diolah.

Keterkaitan antara output yang
tercermin melalui PDRB riil dengan
tenaga kerja dapat menghasilkan
informasi efisiensi sektor ekonomi.
Implikasi dari tingginya penduduk yang
bekerja di sektor pertanian namun nilai
tambah sektor ini sendiri relatif kecil
menyebabkan relatif rendahnya tingkat
efisiensi sektor pertanian. Bila pada
tahun 2008 tingkat efisiensi sektor ini
adalah 12,41 maka pada tahun 2011
sektor

19,95.

tingkat  efisiensi pertanian

meningkat menjadi Angka

efisiensi ini mengandung arti bahwa

rata-rata setiap tenaga kerja
memberikan kontribusi sebesar Rp19,95
juta. Bila dibandingkan dengan sektor
lain, angka ini sangat kecil. Bandingkan
misalnya dengan sektor pertambangan
dan penggalian atau sektor bangunan
yang jauh lebih tinggi. Dengan
demikian struktur sektor pertanian di
Kutai Barat adalah labor intensive.
Peningkatan efisiensi tidak diartikan
sebagai pengurangan jumlah tenaga
kerja pada sektor pertanian, namun
lebih pada peningkatan kemampuan

output per tenaga kerja.
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Gambar 1 Distrbusi Sektoral PDRB Tahun 2000-2011 (%)
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Sumber: Kutai Barat baiam Angka 2012, diolah.

Namun, distribusi sektor
ekonomi yang semakin kecil tersebut
tidak berkaitan dengan kecilnya nilai
tambah sektor terhadap PDRB sehingga
semakin kecil pangsa sutau sektor tidak
berarti nilai tambah sektor tersebut
terhadap PDRB juga semakin kecil dan
berimplikasi pada kecilnya daya serap
tenaga kerja. Pangsa sektor ekonomi
lebih menggambarkan struktur
perekonomian Kutai Barat saat ini dan
kecenderungan di masa mendatang.
Dengan mengetahui struktur ekonomi
Kutai Barat, diharapkan perencanaan
tenaga kerja dapat disusun secara makro

dan mikro dengan lebih komprehensif.

4.4. Deskripsi
Lapangan

SWOT Observasi
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4.4.1. Kekuatan

Kajian terhadap kekuatan yang dimiliki
oleh tenaga kerja Kutai Barat adalah
sumber daya lokal tidak rentan konflik
sosial. Penduduk lokal lebih mudah
untuk beradaptasi dengan masyarakat
schingga potensi  konflik  dengan
penduduk yang lain rendah. Dukungan
dari pemerintah daerah dan perusahaan
yang beroperasi di daerah untuk
mengutamakan penduduk lokal. Dengan
mempekerjakan penduduk lokal maka
kebutuhan untuk mass atau tempat
tinggal  karyawan tidak  menjadi
masalah. Dari sisi makro, Kutai Barat
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi, serta daya saing
sektor

tenaga  kerja  khususnya

pertanian, bangunan, serta sektor



pertambangan  dan penggalian yang
cukup tinggi. Kekayaan alam jga
merupakan kekuatan yang dimiliki oleh

Kutai Barat.
4.4.2. Kelemahan

Kelemahan yang menonjol  dari
masyarakat ~ Kutai ~ Barat adalah
kemampuan teknis dan skill. Sebagian
besar  perusahaan atau  lapangan
pekerjaan membutuhkan tenaga kerja
yang sesuai  dengan kebutuhan
perusahaan. Namun, penduduk lokal
belum mampu menjawab tantangan
tersebut. Sektor pertambangan sangat
banyak membutuhkan tenaga kerja
namun yang bisa diisi oleh masyarakat
lokal hanya terbatas  mengingat
kemampuan kita juga terbatas. Tenaga
kerja lokal paling banyak mengisi
lowongan pekerjaan  pada tingkat
operator di lapangan. Pada level lebih
tinggi tenaga kerja masih banyak yang
belum mampu mengisinya. Kemampuan
manajemen dan kemampuan keahlian
masih perlu ditingkatkan ~misalnya
kemampuan bahasa inggris.
Kemampuan berbahasa inggris menjadi
tuntutan mutlak bagi tenaga kerja yang
ingin menduduki level manajemen.
Perusahaan tambang yang ada di Kutai
Barat banyak yang berasal dari luar
negeri, sehingga bahasa percakapan

yang dibutuhkan adalah bahasa inggris.

Rendahnya tingkat pendidikan juga
kelemahan bagi tenaga kerja asal Kutai
Barat. Tingkat pendidikan yang rendah
menjadi  kendala untuk memasukki
lowongan pekerjaan yang ditawarkan
oleh perusahaan atau pemerintah. Minat
dan motivasi kerja yang rendah menjadi
kelemahan yang utama bagi penduduk
lokal Kutai Barat. Angkatan kerja di
Kutai Barat memiliki motivasi rendah
untuk maju dan mempelajari sesuatu
yang baru. Motivasi rendah diduga
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain: sebagian besar penduduk masih

memiliki perkebunan yang cukup luas.
4.4.3. Peluang

Berdasarkan keterangan yang dihimpun
dari beberapa narasumber diketahui
bahwa peluang kerja di beberapa sektor
masih sangat terbuka. Sektor-sektor
tersebut misalnya sektor pertanian,
sektor  pertambangan, sektor jasa
konstruksi, sektor perdagangan, dan
sektor transportasi. Sektor pertanian
yang berpotensi dikembangkan adalah
untuk jenis padi, sayuran, buah-buahan,
dan juga peternakan. Lahan yang luas
dan subur menjadi peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan
sektor pertanian. Kebutuhan bahan
makanan pokok menjadikan sektor ini
akan menjadi sektor yang potensial.

Dengan jumlah penduduk yang terus
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berkembang dan meningkatnya aktifitas

kegiatan ekonomi menjadikan
permintaan terhadap komoditas
pertanian  tidak akan  kehilangan

pasarnya. Apabila selama ini komoditas
pertanian belum bisa dipenuhi oleh
masyarakat Kutai Barat maka dengan
strategi pembangunan  yang tepat
diharapkan ~ Kutai  Barat  dapat
mengoptimalkan potensinya. Jumlah
lapangan pekerjaan bertambah apabila
kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi
oleh hasil pertanian yang dikelola oleh

masyarakat sendiri.

Sektor pertambangan, peluang kerja di
sektor pertambangan terbuka luas bagi
masyarakat ~ Kutai ~ Barat  untuk
mengisinya. Banyak perusahaan
tambang yang beroperasi di wilayah ini,
peluang kerja yang tersedia di sektor
tambang  antara  lain:  operator,
administrasi, bahkan manajerial. Sektor
perdagangan, hotel, dan restoran
merupakan sektor yang juga berpotensi
untuk berkembang di saat ini dan masa
yang akan datang. Potensi tambang batu
bara yang banyak dikelola oleh
perusahaan asing atau investor nasional
menjadikan sektor ini turut

berkembang.

Penginapan yang layak bagi
tamu-tamu Kutai Barat menjadi peluang

bisnis sangat prospektif. Semakin
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banyak penginapan dibuka, tentu
semakin banyak peluang kerja dibuka.
Kuliner eksotik yang khas Kutai Barat
juga merupakan peluang kerja dapat
diantisipasi untuk diisi oleh masyarakat
Kutai Barat. Efek mulitiplier dari bisnis
kuliner dapat membuka lapangan kerja
yang lain sebagai contoh meningkatnya
kebutuhan bahan baku, sarana

transportasi, dan juga retail.
4.4.4. Tantangan

Perkembangan wilayah yang
pesat tentu akan berdampak pada
tingginya arus masuk penduduk dari
luar Kutai Barat. Wilayah Kutai Barat
saat ini bermukim penduduk yang
berasal dari berbagai macam suku
bangsa. Kehadiran penduduk luar
daerah Kutai Barat dapat menjadi motor
penggerak pembangunan di Kutai Barat,
namun juga kehadiran mereka juga bisa
menjadi ancaman bagi penduduk lokal
untuk  dapat  berpartisipasi  dalam
pembangunan. Dari hasil pengamatan
lapangan  diketahui  bahwa  sektor
informal sebagian besar dikelola oleh
masyarakat yang awalnya adalah
pendatang. Mereka mampu melihat
peluang pasar dan berusaha untuk
tersebut.

menjawab peluang

Perdagangan kebutuhan bahan
bangunan, alat-alat listrik, alat-alat

tambang, dan alat-alat pertanian dapat



dipenuhi oleh penduduk luar wilayah
Kutai Barat. Hal ini mengingat
perekonomian Kabupaten Kutai Barat
banyak ditopang oleh sektor pertanian
dan pertambangan. Kebutuhan terhadap
produk-produk elektronika juga akan
disuplai oleh penduduk luar Kabupaten
apabila penduduk Kutai Barat tidak

memanfaatkan.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian
mengenai kondisi pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi dapat

disimpulkan sebagaiberikut:

1. Dari sisi kelompok umur, sebagian
besar pengangguran adalah
penduduk yang berumur 15-19
tahun (35,83%) dan kelompor umur
20-24 tahun (25,53%). Sebagian
besar pengangguran (97.32%

dari7.771  orangsekitar  7.563)

adalah mereka yang tidak memiliki
keterampilan tertentu.  Struktur
perekonomian Kutai Barat yang
didominasi oleh pertanian
menunjukkan  struktur  sektor
pertanian di Kutai Barat adalah
labor intensive. Peningkatan
efisiensi tidak diartikan sebagai
pengurangan jumlah tenaga kerja
pada sektor pertanian, namun lebih
pada  peningkatan kemampuan

output per tenaga kerja.

2. Analisis SWOT disimpulkan bahwa
sebagian besar pengganguran di
Kutai Barat memiliki motivasi
berkembang yang rendah,
kemampuan penguasaan teknologi
dan bahasa asing yang rendah,
tingkat pendidikan yang rendah.
Sementara itu, peluang untuk
mengembangkan ekonomi di Kutai
Barat sangat terbuka  seperti

misalnya  sektor  perdagangan,

transportasi, hotel dan restoran.
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